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Muhammadiyah Berbudaya Melalui Mahardika Bakti
Nusantara

Minggu, 02-04-2017

 

MUHAMMADIYAH.OR.ID, YOGYAKARTA – Majelis Pemberdayaan Masyarakat (MPM) PP
Muhammadiyah bekerjasama dengan Komunitas Mahardika Bakti Nusantara mengadakan “Pameran
Foto Nigeyo Kokoda di Timur Indonesia” yang diselenggarakan di Bentara Budaya Yogyakarta. Pameran
ini dibuka oleh Ketua Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Dahlan Rais Ketua PP, Sabtu (1/4). Pameran
yang diselenggarakan tangal 1 hingga 3 April 2017.

Komunitas Mahardika Bakti Nusantara merupakan sebuah komunitas yang berfokus pada pendampingan
masyarakat adat-primordial. Berdirinya komunitas ini dilatarbelakangi oleh kepedulian terhadap
penghidupan masyarakat adat. Berdirinya komunitas ini diinisiasi sekelompok mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) yang telah melakukan pengabdian melalui kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN) di Suku Kokoda.

Hilman Latief, Wakil Rektor Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) sekaligus mewakili Ketua
Badan Pengurus LazisMU Pusat mengaku berbangga atas jerih payah mahasiswa yang telah dilakukan
komunitas Mahardika Bakti Nusantara.

Tidak seperti KKN yang lainnya KKN Mandiri ini, lanjut Hilman telah membawa dampak yang cukup
besar bagi masyarakat suku Kokoda dan juga mahasiswa itu sendiri. “Selain itu, dalam prosesnya
Lembaga Amal Zakat Infaq dan Shodaqoh Muhammadiyah (LazisMu) mendukung program ini
sepenuhnya untuk kelancaran pemberdayaan masyarakat disana,” jelasnya.

Sementara itu, Bachtiar Dwi Kurniawan, Sekretaris MPM PP Muhammadiyah, mengatakan MPM menjadi
berbudaya dengan adanya program dari komunitas Mahardika Bakti Nusantara. “Semakin berbudaya
dan memberi warna dalam pemberdayaan masyarakat,” ujarnya.

Pameran ini sendiri bertujuan untuk memperkenalkan situasi dan kondisi yang ada di suku Kokoda.
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Selain itu juga untuk memberikan edukasi dan memperkenalkan ke khalayak luas keragaman suku di
Indonesia, salah satunya suku Kokoda yang memiliki keunikan seni yang sepatutnya dapat terus
dilestarikan.

 

Reporter : Syifa Rosyiana Dewi 
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